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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif Straus 

dan Corbin (2003; 5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistic atau dengan cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian 

kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan 

lain-lain. 

Pemilihan metode ini karena pendekatan fenomena melalui kontek yang  

tempat guna menggali fenomena itu muncul dan berkembang. 

Pengumpulan data, fakta dan informasi, sesuai dengan apa yang diperoleh 

peneliti dari objek yang diteliti berupa, pertanyaan-pertanyaan, pendapat, gagasan 

terhadap fakta dan data yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pengertian 

penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur peneliti yang mengahasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati (Bogdan 

dan Taylor, 1992: 21-22). 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Batu Bulek Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat. Wilayah yang masih memiliki 

system adat istiadat yang kental, di Minangkabau. Wilayah ini masih menggunakan 
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system adat dan pola interaksi masyrakat yang masih harmonis. Kesiapan masyrakat 

akan perkembangan zaman seakan menjadikan suatu timbulnya penyimpangan dan 

pemanfaatan teknologi dan pola interaksi yang kurang pengawasan. 

C. Informan dan Key Informan Penelitian  

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk mengeneralisasi dari hasil 

penelitiannya. Oleh karena, pada penelitian kualitatif tidak dikenal adanya populasi 

dan sampel (Suyanto, 2005:171). Subjek penelitian yang telah tercermin dalam fokus 

penelitian ditentukan secara tidak sengaja. Subjek penelitian ini menjadikan informen 

yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. 

Informen adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 

permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi yang jelas, akurat, dan 

terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan atau data-data yang dapat membantu 

dalam memahami persoalan atau permasalhan tersebut. 

Menurut Suyanto (2005:172) informen penelitian meliputi beberapa macam, 

yaitu : 

1. Informan kunci (key Informen) merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Informen merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang 

diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informen kunci dan informen 

yaitu sebagi berikut : 
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TABEL III.I 

Informan 

NO Subjek peneltian Key Informan Informan 

1. Orang tua pelaku ✓   

2. Wali Nagari  ✓  

3. Guru pelaku  ✓  

4. kapolsek Lintau Buo  ✓  

(Sumber modifikasi penulis 2016) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data yaitu data primer 

dan data sekunder menurut klasifikasi jenis dan sumbernya yaitu: 

1. Teknik pengumpulan data primer 

Pengumpulan data primer tersebut dilakukan dengan istrumen sebagi berikut: 

a. Metode wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mangajukan 

pertanyaan-pertanyaan langsung kepada pihak yang berhubungan dengan 

penelitian. Penelitian ini melakukan wawancara langsung dengan pemberi 

informasi adalah wali nagari, kepala sekolah,bapak ibuk kepala jorong, orang tua 

anak, guru SD, teman si anak dan masyrakat  

b. Metode observasi merupakan upaya pengumpulan data dengan penulis terjun 

langsung ke lapangan atau lokasi penelitian. 

2. Teknik pengumpulan data skunder 
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a. Peneliti kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi melalui 

literature yang relevan dengan judul seperti buku-buku, artikel dan makalah yang 

memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti serta analisis peraturan nagari. 

b. Studi dokumentasi yaitu dengan cara memperoleh data melalui pengkajian dan 

penelaahan terhadap catatn penulis maupun dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan masalah-masalah yang diteliti. 

Proses pengumpulan data peneliti ke lapangan mencari informasi, kemudian 

menganalisis data yang diperoleh. Lalu kembali lagi ke lapangan untuk mendapatkan 

lebih banyak informasi, yang akan di analisis kembali dan begitu sterusnya. 

Pelaksaan pengumpulan data di awali dengan peneliti ke lapangan untuk mencari 

subjek sesui dengan kriteria yang penulis inginkan. Setelah subjek ditemukan dengan 

pendekatan, lalu peneliti akan melakukan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan alat pengukur data yaitu melalui wawancara mendalam terhadap subjek 

demi memperoleh data. 

E. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan penelitian, teknik analisis data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik kualitatif. Menurut Farid S (1997: 

152) bahwa analisis kulitatif adalah analisa terhdap data yang diperoleh bedasarkan 

kemampuan nalar peneliti dalam hubungan fakta, informasi dan data. Jadi, teknik 

analisa data kualitatif yaitu dengan menyajikan hasil wawancara, observasi dan 

melakukan analisa terhadap masalah yang ditemukan dilapangan, sehinggah 

diperoleh gambaran yang jelas tentang objek yang diteliti dan menarik kesimpulan. 
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F. Rencana Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian. 

Untuk mengetahui jadwal waktu kegiatan dalam penelitian adalah dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel III.2:Jadwal Kegiatan Penelitian Analisis Kriminologi Terhadap Prilaku Sek 

Bebas Oleh Anak Di Kenagarian Batu Bulek Kecematan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat  

No  Jenis 

Kegiatan 

Bulan Dan Minggu Ke 2016-2017  

Januari Februari Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Dan 

Penyusunan 

UP 

 
   

                    

2 Seminar UP      
  

                 

3 Revisi UP       
  

                

4 Revisi         
  

              

5 Rekomendasi 

Survay 

        
 

               

6 Survay 

Lapangan 

        
 

               

7 Analisa Data         
 

               

8 Penyusunan 

Laporan 

Penelitian 

(skripsi) 

         
   

            

9 Konsultasi 

Revisi Skripsi 

            
  

          

10 Ujian Skripsi               
 

         

11 Revisi Skripsi               
  

        

12 Penggandaan 

Serta 

Penyerahan 

Skripsi 

               
 

        

(Sumber modifikasi penulis 2017) 

 

 

G. Rencana Sisitematika Laporan Penelitian 
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Adapun sistematika penulisan usulan penelitin dalam bentuk skripsi ini di 

bahas dala 6 BAB, dimana Pembahasan-pembahasan BAB mempunyai katan 

atara satu dengan yang lain yaitu : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada BAB ini dimulai dengan latar belakan masalah, dalam urayan berikut 

dibahas mengenai perumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB ini merupakan landasan teori untuk dapat melakukan pembahasan 

skripsi lebih lanjut yang mana berbagai teori yang terhubung dengan 

penelitian ini , selanjtnya akan di uraikan dengan kerangka pikiran 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada BAB ini terdiri dari tipe penelitian, lokasi penelitian, populasi dan 

sampel, teknik analisa data, jadwal waktu kegiatan penelitian serta sistematika 

penulisan skripsi 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB ini membahas deskriftif atau pembahasan umum tentang situasi dan 

kondisi mengenai lokasi penelitian  

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini terdiri dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang di 

lakukan  oleh penulis yaitu  penyebab terjadinya pesta Seks yang di lakukan 

oleh anak di kanagarian Batu Bulek  

BAB VI  PENUTUP  

Pada BAB terakhir ini merupakan bab penutup penulis membaginya dalam 

dua sup yaitu kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 
 


